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ABSTRAK

Rendahnya produktivitas pertanian padi di desa Meler Kecamatan
Ruteng Kabupaten Manggrai menjadi permasalahan yang di teliti
dalam penelitian ini sehinggah peneletian ini dilaksankan dengan
tujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat kesuburan tanah
terhadap produktivitas pertanian padi di Desa Meler, Kecamatan
Ruteng, Kabupaten Manggarai.Sampel dalam penelitian ini adalah
area lahan pertanian sawah lodok yang merupakan bagian dari
populasi dan di tentukan Systematic Grid Sampling 60 X 60 meter.
Data yang digunakan adalah (1) data primer dengan metode
observasi dan studi lapangan, (1) data sekunder dengan motode
dokumentasi dan studi literatur. Teknik analisis yang digunakan
adalah analisis kuantitatif deskriptif dan intrerpolasi spasial. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa : (1) Tekstur tanah pada lokasi
penelitian yaitu tanah yang bertekstur lempung, (11) struktur tanah
yaitu remah, (I11) permeabilitas tanah adalajh sangat rendah, (1V)
porositas tanah yang baik, (V) kedalaman solum tanah berkisar dari
16-20 cm, (V1) warnah tanah yaitu abu-abu sangat gelap, (VII) pH
tanah yaitu yang netral dan agak masam, (V1I1) ketebalan bahan
organik tanah pada lokasi sebesar 3,7%. Hasil tersebut di analisis
dengan interpolasi spasial dan menghasilkan peta tingkat kesuburan
tanah sehingga dapat di ketahui bahwa tanah pada lahan pertanian
padi di Desa Meler Kecamatan Ruteng Kabupaten Manggarai
merupakan tanah dengan tingkat kesuburan yang sedang.
Berdasarkan hasil tersebut maka disarankan kepada masyarakat
agar adanya perbaikan struktur tanah secara optimal agar dapat
meningkatkan produktivitasnya.

ABSTRACT

The low productivity of rice farming in Meler Village, Ruteng
District, Manggarai Regency is a problem studied in this study, so
this study was carried out with the aim of finding out how the level
of soil fertility affectsrice farming productivity in Meler Village,
Ruteng District, Manggarai Regency. The sample in this study was
the area of lodok rice fields which is part of the population and was
determined by Systematic Grid Sampling 60 X 60 meters. The data
used are (1) primary data with observation and field study methods,
(1) secondary data with documentation and literature study
methods. The analysis techniques used are descriptive quantitative
analysis and spatial interpolation. The results of the study indicate
that: (1) Soil texture at the research location is clay textured soil,
(1) soil structure iscrumbly, (111) soil permeability is very low, (IV)
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good soil porosity, (V) soil solum depth ranges from 16-20 cm, (V1)
soil color is very dark gray, (VII) soil pH is neutral and slightly
acidic, (VIII) soil organic matter thickness at the location is 3.7%.
The results were analyzed using spatial interpolation and produced
a soil fertility map so that it can be seen that the soil on rice fields
in Meler Village, Ruteng District, Manggarai Regency is soil with
a moderate level of fertility. Based on these results, it is
recommended to the community to improve the soil structure
optimally in order to increase its productivity.

1. PENDAHULUAN

Geografi tanah merupakan cabang ilmu geografi yang mepelajari tentang jenis-jenis
tanah di permukaan bumi, baik sifat tanah maupun karakteristik tanah yang menyelimuti
bumi dan juga mempelajari bagaimana pemanfaatan tanah untuk kehidupan.(Surtohadi et
al., 2016). Geogarfi tanah juga mempelajari sebaran jenis tanah dan faktor yang menentukan
sebaran. Secara sederhana dapat dinyatakan sebagai ilmu tanah yang dikaji dari sudut
pandang geografi (Sulistyo, 2022). Dari pengertian tersebut maka tanah mempunyai fungsi
yang sangat penting dalam kehidupan manusia karena tanah adalah salah satu sumber daya
yang sangat berperan penting dalam keberlangsungan hidup organisme.(Gide, 2016).

Tanah tidak hanya berfungsi sebagai penyedia unsur hara atau sebagai tempat
berjangkarnya tanaman melainkan ada fungsi lain yang juga sangat penting yaitu sebagai
salah satu bagian dari ekosistem. Sebagai bagian dari ekosistem maka fungsi tanah harus di
perhatikan karena jika terjadi penurunan fungsi tanah akan berdampak pada makhluk hidup
terutama manusia. Terkait dengan keberlangsungan hidup manusia, maka fungsi lahan
sebagai media pertumbuhan tanaman karena idealnya akan mampu menunjang pertanian
dan akan meningkatkan taraf hidup manusia. (Gide, 2016).

Kesuburan tanah sebagai salah satu penentu kestabilan dan peningkatan produksi
pertanian. Tingkat kesuburan tanah adalah tingkat yang sangat dinamis dan dapat berubah-
ubah. Tanah yang dapat di katakaan subur jika tanaman yang di tanam diatasnya dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik dan produksinya tinggi sepanjang tahun (Trisnawati,
2022). Tanaman membutuhkan unsur hara dalam jumlah yang seimbang pada setiap tahap
pertumbuhan dan perkembangannya. (Fatmawati Nur & Armita, 2023). Dalam kegiatan
budidaya tanaman, evaluasi kesuburan tanah sangat penting dilakukan. analisis status
kesuburan tanah dilaksanakan untuk menilai atau memantau kesuburan tanah agar dapat
mengetahui unsur hara apa saja yang menjadi kendala bagi tanaman (Ferry et al., 2024).

Tanaman padi merupakan tanaman yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat
Indonesia karena hampir seluruh masyarakat Indonesia mengkonsumsi beras sebagai
makanan pokok. Oleh karena itu padi menjadi tanaman yang paling banyak diproduksi oleh
masyarakat Indonesia.(Santoso et al., 2020). Tanaman padi dilahan sawah memerlukan
syarat-syarat tertentu untuk bisa hidup dan berproduksi secara efektif karena tidak semua
jenis tanah tidak dapat dijadikan lahan yang tergenang air. Tanah yang baik untuk
pertumbuhan padi di lahan sawah adalah yang memiliki tekstur halus sampai agak halus.
Kondisi lahan sangat berpengaruh terhadap produktivitas tanaman. Tanaman tidak dapat
berproduksi dengan baik atau secara intensif jika kesuburan tanahnya rendah. (Tang et al.,
2018)

Produktivitas pertanian adalah perbandingan anatara hasil yang diharapkan dengan
hasil yang akan di panen ketika tiba waktu panen dengan luas lahan dan biaya yang
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dikeluarkan. Peningkatan produktivitas pertanian juga merupakan salah satu tujuan utama
dalam wupaya meningkatkan ketahanan pangan dan dalam menghadapi tantangan
pertumbuhan populasi.(Berlina & Murni, 2015). Produksi padi membutuhkan kondisi
kesuburan tanah yang optimal. Tanaman padi sawah membutuhkan unsur hara yang cukup
untuk setiap fase pertumbuhannya. (Maro’ah et al, 2022)

Desa Meler terletak di Kecamatan Ruteng, Kabupeten Manggarai, Nusa Tenggara
Timur merupakan salah satu desa yang mempunyai potensi pertanian padi yang besar.
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) luas lahan sawah Desa Meler mencapai 213,25 Ha.
Menurut data dari Dinas Pertanian dan ketahanan pangan Manggarai, hasil produktivitas
pertanian padi di desa Meler pada tahun 2022 sampai dengan tahun 2023 adalah sebagai
berikut :

Tabel 1. Hasil produksi pertanian padi di desa Meler

No Tahun Hasil produksi (ton/Ha )
1 2022 6
2 2023 5,4

Sumber : Dinas Pertanian Dan Ketahanan Pangan Manggarai

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat bahawa produksi pertanian padi desa
Meler mengalami penurunan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan tingkat produksinya,
diperlukan kesuburan tanah yang stabil, maka memerlukan penelitian untuk mengetahui
tingkat kesuburan tanah pada lahan pertanian padi di desa tersebut. Melihat desa Meler yang
memiliki potensi pertanian yang begitu bagus maka diperlukan penelitian untuk mengetahui
tingkat kesuburan tanah untuk menunjang produksi pertanian sebagai acuan bagi
masyarakat dalam menjaga status kesuburan tanah yang merupakan penentu kestabilan
produksi pertanian. Oleh karena itu peneliti ingin meneliti tentang “ Analisis Tingkat
Kesuburan Tanah Untuk Menunjang Produktivitas Pertanian Padi Di Desa Meler,
Kecamatan Ruteng, Kabupaten Manggarai.

2. METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan metode observasi.
Metode observasi dilakukan untuk mengkaji atau untuk mengetahui bagaimana tingkat
kesuburan tanah sesuai parameter yang sudah ada, dilokasi penelitian karena menurut
(Nugroho, (2012) dalam Akhir et al., 2017) Obsevasi merupakan pengumpulan data melalui
pengukuran langsung dilapangan. Menurut (Sugiyono, 2015) dekskriptif merupakan
metode yang menggambarkan atau mengananlisis suatu hasil penelitian tetapi tidak
digunakan untuk menarik kesimpulan yang lebih luas.

Intstrumen penelitian  merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang di amati (Sugiyono, 2017). Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar observasi, dimana lembar observasi adalah salah satu
instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data saat melakukan observasi langsung
dilakukan. Di dalam lembar observasi berisi catatan-catatan yang sudah disusun secara
sistematis,logis dan rasional, sesuai dengan topik penelitian agar peneliti mudah dalam
menganalisisnya. (Aziz, 2023)

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif
yaitu dengan menganalisis data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku secara umum (Sugiyono, 2019). Juga dalam penelitian
ini peneliti menggunakan teknik analisis interpolasi spasial. Dimana interpolasi spasial
adalah proses menghubungkan titik-titik yang nilainya diketahui untuk memperkirakan nilai
pada titik-titik lain yang tidak diketahui.(Ratnawati, 2015). Untuk menganalisis data
penelitian ini akan menggunakan software arcgis 10.8 dimulai dari imput data hasil
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penelitian lalu diinterpolasi untuk mendapatkan hasilnya. Interpolasi yang dimaksud adalah
dengan menggunakan metode Inverse Distance Weighting (IDW). Dimana metode IDW
mampu melakukan interpolasi dengan data stabil (Diah Ekarini, 2021).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengukuran tingkat kesuburan tanah
1. Tekstur tanah
Tabel 4 : Hasil pengkuran tekstur tanah

No Koordinat Aspe Kyang Hasil Keterangan | Skor
diukur pengukuran
1 | 120,362 | -8,5848 | Tekstur tanah Lempung Cukup sesuai 3
2 | 120367 | -85832 Tekstur tanah _Lempung_ Sesuai 4
liat berpasir
3 | 120371 | -85821 Tekstur tanah | Lempung berpasir Eg;zg? 2
4 | 120373 | -85813 Tekstur tanah | Lempung berpasir I::srﬁglg 2
5 | 120374 | -85829 Tekstur tanah Lempung Sesuai 4
lait berpasir
6 | 120,375 | -85849 | Teksturtanah | Lempung berpasir | kurang sesuali 2
7 | 120,372 | -85848 | Teksturtanah Lempung Cukup sesuai | 3
Tekstur tanah Lempung, Cukup sesuai 3
8 | 12037 | -85841 lempung berpasir
9 120,37 | -8,5854 | Teksturtanah | Lempung berpasir Kurang 2
sesuai
120,367 | -8,5855 | Teksturtanah | Lempung berpasir Kurang 2
10 sesuai
1 120,367 | -85881 | Teksturtanah | Lempung berpasir Kurang 2
sesuai

Sumber. Data hasil penelitian 2024

Berdasarkakn hasil pengukuran tekstur tanah di lahan pertanian padi sawah desa
Meler dapat di ketahui bahwa tekstur tanah di lokasi tersebut terdapat dua (2) titik yang
sesuaitiga (3) titik cukup sesuai, dan enam (6) titik kurang sesuai untuk tanaman padi
sehingga dapat disimpulkan bahwa tekstur tanah dilokasi tersebut didominasi oleh tanah
yang bertekstur lempung seperti pada tabel 4.4.
2. Struktur tanah

Tabel 5 : Hasil pengukuran struktur tanah

No Koordinat As p_ekyang Heasil Keterangan | Skor
diukur pengukuran

1 | 120,362 | -8,5848 | Struktur tanah Remah sesuali 4
2 | 120,367 | -8,5832 | Struktur tanah Remah sesuali 4
3 | 120,371 | -85821 | Struktur tanah Remah sesuai 4
4 | 120,373 | -8,5813 | Struktur tanah Remah sesuai 4
5 | 120,374 | -8,5829 | Struktur tanah Granular sangat sesuai 5
6 | 120,375 | -8,5849 | Struktur tanah Remah sesual 4
7 | 120,372 | -8,5848 | Struktur tanah Remah sesuai 4
8 120,37 | -8,5841 | Struktur tanah Granular sangat sesuai 5
9 | 120,37 | -8,5854 | Struktur tanah Granular sangat sesuai 5
10 | 120,367 | -8,5855 | Struktur tanah Remah sesual 4
11 | 120,367 | -85881 [ Struktur tanah Remah sesuai 4

Sumber. Data hasil penelitian 2024
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Beradasarkan hasil pengamatan struktur tanah pada lahan pertanian padi sawah di desa
meler, struktur tanah di lokasi tersebut teradapat delapan (8) titik yang sesuai dan tiga (3)
titik yang sangat sesuai. Oleh karena itu struktur tanah pada pada lahan pertanian padi di
desa Meler kecamatan Ruteng dominasi oleh struktur tanah yang remah seperti pada tabel

4.5 dan gambar 4.8.

3. Permeabilitas tanah

Tabel 6 : Hasil pengkuran permeabilitas tanah

Hasil
No Koordinat Aspek yang diukurl pengukuran| Keterangan| Skor

(cm/jam)
1 | 120,36173 | -8,584763| Permeabilitas tanah 0,136 Tidak sesuai| 1
2 | 120,36666 | -8,583247| Permeabilitas tanah 0,136 Tidak sesuai| 1
3 | 120,37054 | -8,582071| Permeabilitas tanah 0,136 Tidak sesuai| 1
4 | 120,37307 | -8,581319| Permeabilitas tanah 0,136 Tidak sesuai| 1
5 | 120,37385 | -8,582861| Permeabilitas tanah 0,136 Tidak sesuai| 1
6 | 120,37487 | -8,584873| Permeabilitas tanah 0,136 Tidak sesuai| 1
7 | 120,37188 | -8,584777 | Permeabilitas tanah 0,136 Tidak sesuai| 1
8 | 120,36981 | -8,584107 | Permeabilitas tanah 0,136 Tidak sesuai| 1
9 | 120,3704 | -8,585403| Permeabilitas tanah 0,136 Tidak sesuai| 1
10| 120,36673 | -8,585452 | Permeabilitas tanah 0,136 Tidak sesuai| 1
11| 120,36742 | -8,588135| Permeabilitas tanah 0,136 Tidak sesuai| 1

Berdasarkan hasil pengukuran permeabilitas tanah di lahan pertanian padi

Sumber. Data hasil penelitian 2024

di desa

meler dapat di ketahui bahwa nilai permeabilitas tanah di lokasi tersebut rata-rata mencapai
Dari hasil tersebut dapat di kategorikan sesuai dengan kelas
permeabilitas tanah pada tabel 4.6 bahwa permeabilitas tanah di lokasi yang di ukur yakni

nilai 0,136 (cm/jam).

sangat rendah.
4. Porositas tanah

Tabel 7 : Hasil pengukuran porositas tanah

No. Koordinat Asgiill((ﬁa;ng De nSISIiILIJran Keterangan | Skor
1 | 120,361726 | -8,584763 | Porositas tanah 35 Tidak sesuai 1
2 | 120,366663 | -8,583247 | Porositas tanah 40 Cukup sesuai | 4
3 | 120,370544 | -8,582071 | Porositas tanah 35 Tidak sesuai 1
4 | 120,373067 | -8,581319 | Porositas tanah 30 Tidak sesuai 1
5 | 120,373849 | -8,582861 | Porositas tanah 40 Cukup sesuai | 4
6 | 120,374872 | -8,584873 | Porositas tanah 50 Sesuai 3
7 | 120,371881 | -8,584777 | Porositas tanah 55 Sesuali 3
8 | 120,369807 | -8,584107 | Porositas tanah 575 Sesual 3
9 | 120,370399 | -8,585403 | Porositas tanah 45 Cukup sesuai | 4
10 | 120,366732 | -8,585452 | Porositas tanah 60 Sangat sesuai| 5
11 | 120,367422 | -8,588135 | Porositas tanah 50 Sesual 3

Sumber. Data hasil penelitian 2024

Berdasarkan hasil pengkuran porositas tanah pada tabel 4.7 dapat di ketahui bahwa
porositas tanah di lahan pertanian padi di desa Meler memiliki rentan nilai dari 30% - 60%
atau terdapat satu (1) titik yang sangat sesuai, dua (2) titik cukup sesuai, empat (4) titik
sesuai dan tiga (3) titik tidak sesuai. Maka dari hasil tersebut dapat di kategorikan bahwa
tanah di lahan pertanian padi di desa meler memiliki porositas yang baik walaupun di
beberapa titik memiliki tingkat porositas yang buruk seperti yang di paparkan pada tabel 7.
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5. Kedalaman solum tanah

Tabel 4.8 : Hasil pengukuran kedalaman solum tanah

No Koordinat Aspf’kyang Hasil Keterangan Skor
diukur pengukuran

1 1120361726 |-8.584763 | Kedalaman solum 16 Tidak sesuai | 1
tanah

2 120366663 | 8583247 |Kedalaman solum 20 Tidak sesuai | 1
tanah

3 120,370544 |-8,582071 Kedaliﬁi‘fls"lum 25 Cukup sesuai| 2

4 120373067 | 8581319 | Kedalaman solum 20 Tidak sesuai | 1
tanah

5 1120373849 |-8.58286] | wedalaman solum 10 Tidak sesuai | 1
tanah

6 120374872 |-8.584873 Kedaliﬁi“hsomm 20 Tidak sesuai | 1

7 1120371881 |-8.584777 | edalaman solum 17 Tidak sesuai | 1
tanah

8 1120369807 |-8,584107 Kedalﬁ::s;j‘hsomm 28 Cukup sesuai| 2

9 120370399 |-8.585403 | wedalaman solum 20 Tidak sesuai | 1
tanah

10 |120,366732 | -8,585452 Kedalﬁ;ﬁi‘;ﬁ"lum 27 Cukup sesuai | 2

11 120367422 |-8.588135 Kedal;‘nn:t'fsomm 20 Tidak sesuai | 1

Sumber. Data hasil penelitian 2024

Hasil pengkuran kedalaman solum tanah yang di lakukan di lahan pertanian padi di
desa meler menunjukan kedalaman solum tanah berkisar dari 16-20 cm, atau terdapat tiga
(3) titik yang cukup sesuai dan delapan (8) titik yang tidak sesuai seperti pada tabel 4.8 dan

gambar 4.11.
6. Warna tanah
Tabel 9 : Hasil pengamatan warna tanah

. Aspek Hasil
No. Koordinat yang Keterangan| Skor
diukur pengukuran
1 | 120361726 | -8584763 | Vama Abu-abu | 1o cesuai | 1
tanah sangat gelap
Warna Abu-abu . .
2 | 120,366663 | -8,583247 tanah sangat gelap Tidak sesuai 1
Warna Abu-abu . .
3 | 120,370544 | -8,582071 tanah sangat gelap Tidak sesuai 1
4 | 120373067 | -g581319 | Warma AbU-abu 1 it cociai | 1
tanah sangat gelap
Warna .
5 | 120,373849 | -8,582861 tanah cokelat Sesuai 2
6 | 120374872 | -8584873 ﬁ?‘;”ha cokelat Sesuai 2
Warna Abu-abu . .
7 | 120,371881 | -8,584777 tanah sangat gelap Tidak sesuai 1
Warna Abu-abu . .
8 | 120,369807 | -8,584107 tanah sangat gelap Tidak sesuai 1
9 | 120370399 | -8585403 | \Varma AbU-abu 1 i cociai | 1
tanah sangat gelap
10 | 120,366732 | -8,585452 Warna Abu-abu Tidak sesuai 1
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tanah sangat gelap

11 | 120367422 | -8588135 | VWarma Abu-abu
tanah sangat gelap

Sumber. Data hasil penelitian 2024
Bedasarkan tabel hasil pengamatan warna tanah yang di lakukan di lahan pertanian
padi sawah di desa meler dengan menggunakan buku Munsell Soil Color Chart menunjukan
warna tanah yang abu-abu sangat gelap atau terdapat dua (2) titik yang sesuai dan sembilan
(9) titik yang tidak sesuai seperti pada tabel 4.9.

Tidak sesuai 1

7. pH tanah
Tabel 10 : Hasil pengkuran pH tanah

No. Koordinat Asgieulxarmg be nlgL?IS(Ilzran Keterangan | Skor
1 | 120,362 | -8,5848 pH tanah 6 sesuai 4
2 | 120,367 | -85832 pH tanah 43 tidak sesuai 1
3 | 120,371 | -8,5821 pH tanah 6,5 sesuai 4
4 | 120,373 | -8,5813 pH tanah 6,7 sesuai 4
5 | 120,374 | -8,5829 pH tanah 5 cukup sesuai 3
6 | 120,375 | -85849 pH tanah 6,4 sesuai 4
7 120,372 | -8,5848 pH tanah 6 sesuai 4
8 120,37 | -8,5841 pH tanah 6 sesuai 4
9 120,37 | -8,5854 pH tanah 6 sesuai 4
10 | 120,367 | -8,5855 pH tanah 6,2 sesuai 4
11 | 120,367 | -8,5881 pH tanah 6,3 sesuai 4

Sumber. Data hasil penelitian 2024.

Berdasarkan hasil pengukuran pH tanah yang di lakukan di lahan pertanian padi
sawah di desa Meler menunjukkan hasil dengan derajat pH dari 4,3 — 6 atau terdapat
sembilan (9) titik yang sesuali, satu (1) titik cukup sesuai dan satu (1) titk tidak sesuai seperti
pada tabel 4.10 dan gambar 4.13. Berdasarkan kelas keasaman tanah pada tabel 2.5 pH tanah
di desa Meler, kecamatan Ruteng dapat di kategorikan sebagai tanah dengan pH yang netral
dan agak masam.

8. Ketebalan bahan organik tanah

Tabel 11 : Hasil pengukuran ketebalan bahan organik tanah
. Aspek yang Hasil Keterangan
No Koordinat diukur pengukuran Skor
1 | 120361726 | -8584763 | Ketebalanbahan 37 sesuai 3
organik tanah
Ketebalan bahan .
2 | 120,366663 | -8,583247 organik tanah 3,7 sesuai 3
Ketebalan bahan ]

3 | 120,370544 | -8,582071 organik tanah 3,7 sesuai 3
4 | 120373067 | -8581319 | Ketebalanbahan 37 sesuai 3
organik tanah

Ketebalan bahan .

5 | 120,373849 | -8,582861 organik tanah 3,7 sesuai 3
6 | 120374872 | -8584873 | KKetebalanbahan 37 sesuai 3
organik tanah

Ketebalan bahan .
7 | 120,371881 | -8,584777 organik tanah 3,7 sesuai 3
Ketebalan bahan ]
8 | 120,369807 | -8,584107 organik tanah 3,7 sesuai 3
9 | 120,370399 | -8,585403 | Ketebalanbahan 3,7 sesuai 3
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organik tanah
10 | 120366732 | -8,585452 | Ketebalan bahan 37 sesuai 3
organik tanah
Ketebalan bahan .
11 | 120,367422 | -8,588135 organik tanah 37 sesuai 3

Sumber. Data hasil penelitian 2024
Berdasarkan hasil pengukuran ketebalan bahan organik tanah pada lahan pertanian

padi sawah di desa Meler seperti pada tabel 4.11 dapat di ketahui bahwa ketebalan bahan
organik tanah pada lokasi tersebut sebesar 3,7% atau dapat dikategorikan bahwa ketebalan
bahan organik tanah di desa Meler, kecamatan Ruteng sesuai untuk tanaman padi.
Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan parameter yang telah dijelaskan pada paragraf diatas, maka dilakukan
penilaian kesuburan tanah. Klasifikasi kelas kesuburan dibagi menjadi tiga kelas yaitu
tinggi, sedang, rendah.(Areal et al., 2015)

Tabel 1 : Kelas kesuburan tanah

No Kelas Nilai Bobot
1 Tinggi 60-100 4
2 Sedang 30-59 3
3 Rendah 0-29 2

Sumber. Arealetal., 2015

Cara penilaian dapat dilakukan dengan sangat mudah yaitu dengan mengalikan nilai

dengn bobot dan di bagi dengan jumlah kelas maka akan diperoleh nilai dari status

kesuburan antara 0-100 (Areal et al., 2015). Berikut peta tingkat kesuburan tanah di lahan
pertanian padi desa Meler, kecamatan Ruteng, kabupaten Manggarai.

Gambar: Peta tingkat kesuburan tanah

Berdasarkan peta diatas maka dapat di lihat bahwa tingkat kesuburan tanah pada tanah
pada lahan pertanian padi di desa Meler, kecamatan Ruteng yaitu bervariasi dari tingat
rendah sampai tinggi, namun yang mendominasi yaiu tanah dengan tingkat kesuburan yang
sedang. Menurut (Maro’ah et al., 2022) Produksi padi membutuhkan kondisi kesuburan
tanah yang optimal. Tanaman padi sawah membutuhkan unsur hara yang cukup untuk setiap
fase pertumbuhannya. Oleh karena itu dapat di ketahui bahwa penurunan produksi pertanian
padi yang terjadi lokasi penelitian disebabkan karena tingkat kesuburan tanah kurang
optimal.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diinterpolasi diatas maka kesimpulan
akhir penelitian ini yaitu tingkat kesuburan tanah di desa Meler kecamatan Ruteng di
kategorikan sedang dan masih susuai untuk tanaman padi.
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Saran

a. Bagi pemerintah setempat terkait dengan tingkat kesuburan tanah, dimana siklus hara
dalam tanah dapat berubah dalam waktu dan kondisi tertentu maka diharapkan agar
mampu bekerja sama dengan Masyarakat dalam menjaga dan meningkatkan kesuburan
tanah yang ada.

b. Bagi Masyarakat perlu ada perbaikan struktur tanah secara terartur sehingga Tingkat
kesuburan tanah pada lahan pertanian padi di Desa Meler, Kecamatan Ruteng,
Kabupaten Manggarai menjadi lebih optimal.

c. Bagi peneliti selanjutnya etelah penelitian ini di laksanakan, demi perbaikan ilmu dan
informasi yang di peroleh, di harapkan adanya penelitian yang lebih lanjut mengenai
Tingkat kesuburan tanah untuk menunjang produktivitas pertanian padi di desa Meler
kecamatan Ruteng.
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